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Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui perencanaan 

pembelajaran model cooperative learning tipe TGT (teams games 

tournament) untuk meningkatkan percaya diri (self confidence) peserta didik 

pada mata pelajaran fikih di MTsN 1 Kudus, 2) Mengetahui faktor pendorong 

dan faktor penghambat model cooperative learning tipe TGT (teams games 

tournament) untuk meningkatkan percaya diri (self-confidence) peserta didik 

pada mata pelajaran Fikih di MTsN 1 Kudus, 3) Mengetahui Implikasi model 

cooperative learning tipe TGT (teams games tournament) untuk 

meningkatkan percaya diri (self-confidence) peserta didik pada mata 

pelajaran fikih di MTsN 1 Kudus. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 

adalah peserta didik kelas IX. Pengumpulan data mengenai penerapan model 

cooperative learning tipe TGT untuk meningkatkan percaya diri dilakukan 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut; 1) Penerapan 

model cooperative learning tipe TGT dalam meningkatkan percaya diri 

peserta didik pada mata pelajaran Fikih melibatkan beberapa langkah utama: 

merencanakan RPP yang bervariasi sesuai materi pelajaran, menyusun 

perangkat pembelajaran, dan menentukan tahapan pelaksanaan model TGT. 

Pelaksanaan TGT mencakup tiga kegiatan: pendahuluan, inti, dan penutup. 

Kegiatan inti dilakukan secara interaktif, menyenangkan, dan memotivasi 

untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik. 2) Faktor pendorong 

mencakup semangat guru dalam melaksanakan tugas, kompetensi guru, serta 

sarana dan prasarana yang memadai. Adapun, faktor penghambat meliputi 

kurangnya kreativitas, kurangnya persiapan, perbedaan karakteristik siswa, 

dan keterbatasan waktu mengajar. 3) Implikasi dari Model pembelajaran 

Teams Games Tournamens (TGT) adalah peserta didik mampu meningkatkan 

percaya diri, berpartisipasi dalam pembelajaran Fikih, turut aktif dalam 

pembelajaran, bersifat ingin tahu selama pembelajaran. 
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